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Obstipasi merupakan salah satu gangguan pencernaan yang 

cukup banyak dijumpai pada neonatus, bayi dan anak sebagai tidak 
adanya pengeluaran feses selama 3 hari/lebih. Sedangkan pengertian 
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) adalah makanan yang diberikan 
untuk bayi di atas 6 bulan sebagai makanan tambahan untuk dapat 
memenuhi asupan bayi, pemberian makanan utama harus 

mengandung karbohidrat, protein, lemak dan sayur atau buah. Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Polak Pisang tahun 2022 data jumlah bayi 
usia 6-24 bulan berjumlah 457. Mengetahui hubungan pengetahuan 

pemberian MP-ASI dengan kejadian obstipasi pada bayi usia 6-24 
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Polak Pisang Tahun 2023. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode Cross Sectional dengan metode 
penelitian analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang 
memiliki bayi usia 6-24 bulan di Wilayah kerja Puskesmas Polak 

Pisang pada tahun 2022 berjumlah 457 orang. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan Cluster Sampling. Cluster Sampling dengan 
jumlah sampel 83 responden Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengetahuan pemberian MP-ASI pada bayi usia 6-24 bulan mayoritas 

pengetahuan ibu dalam pemeberian MP-ASI adalah baik berjumlah 
53 responden (63,9%). Dan mayoritas kejadian obstipasi, didapatkan 
tidak mengalami obstipasi adalah berjumlah 77 orang (92,8%). 
Setelah dilakukan perhitungan uji statistik Chi-quare dengan 
menggunakan SPSS didapat hasil bahwa P = 0,236 > 0,05 yang 
meyatakan Ha ditolak dan Ho diterima. Sehingga disimpulkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara pengetahuan pemberian MP-ASI 
terhadap kejadian obstipasi pada bayi usia 6-24 bulan di Wilayah 
Kerja Puskesmas Polak Pisang Tahun 2023 
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PENDAHULUAN 

   Obstipasi merupakan salah satu 

gangguan pencernaan yang cukup banyak 
dijumpai pada neonatus, bayi dan anak. 

Secara umum, obstipasi adalah pengeluaran 

mekonium tidak terjadi pada 24 jam pertama 

sesudah kelahiran atau kesulitan atau 

keterlambatan pada feses yang menyangkut 

konsistensi feses dan 
frekuensi berhajat. Sedangkan pada neonatus 

lanjut didefinisikan sebagai tidak adanya 

pengeluaran feses selama 3 hari/lebih 

(Setiasih, et. all, 2016). 

Menurut World Health Organization 
(WHO) keluhan obstipasi dapat terjadi pada 

segala usia dari bayi sampai orang tua. Pada 

bayi angka kejadian ini bisa mencapai 30-

40% yang dapat mengalami masalah dengan 

keluhan obstipasi ini. Menurut  the North 
American Society for Pediatric 
Gastroenterology and Nutrition (NASPHGAN) 

Obstipasi merupakan masalah kesehatan 

pada anak yang masih cukup tinggi. Kalau 
kita merujuk pada definisi NASPGHAN yang 

longgar, maka kejadian obstipasi pada bayi 

bisa mencapai 30% lebih. obstipasi dapat 

menyebabkan 3% kunjungan pasien ke 

Dokter Anak Umum dan 15-25% kunjungan 
ke konsultan Gastroenterologi anak. Sebagian 

besar obstipasi pada bayi (>90%) adalah 

fungsional yang bila dilakukan pemeriksaan 

lebih lanjut biasanya tidak ditemukan 

kelainan organik, 40% diantaranya diawali 

sejak usia satu sampai empat tahun. Dari 
4.157 anak <2 tahun, 185 mengalami 

obstipasi. Tingkat prevalensi obstipasi pada 

tahun pertama kehidupan adalah 2,9%, dan 

pada tahun kedua kehidupan, angka tersebut 

adalah 10,1% (IDAI, 2015). 

Di Indonesia sendiri angka insidennya 
belum ada yang menjelaskan secara nominal 

tanpa melihat etiologinya, sedangkan 

berdasarkan etiologi obstipasi sebagian 

didapatkan 10-15% dari seluruh kejadian 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-konsistensi-atau-self-consistency/4674
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-etiologi/16924
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obstipasi. Angka kejadian obstipasi pada bayi 
berdasarkan penyebab memiliki frekuensi 

yang berbeda-beda berdasarkan keadaan 

yang mendasarinya. Lebih dari 90% bayi baru 

lahir akan mengeluarkan mekonium dalam 

24 jam pertama, sedangkan sisanya akan 
mengeluarkan mekonium dalam 36 jam 

pertama kelahiran. Jika hal ini tidak terjadi, 

maka harus dipikirkan adanya obstipasi 

(Pratiwi, et. All, 2020). 

Pada bayi yang obstipasi proses 

pencernaan makanan akan mengalami 
gangguan, hal ini dikarenakan sistem 

pencernaan pada tubuh bayi masih dalam 

tahap belajar untuk mengolah zat makanan 

yang dicerna, sehingga dapat terjadi 

gangguan pencernaan seperti sembelit 
(Oktafirnanda, 2018). Sistem pencernaan 

makanan berkaitan dengan menerima 

makanan dan menyiapkannya untuk diproses 

oleh tubuh. Berdasarkan hasil riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013 di 

kumpulkan data tentang pola pemberian 
makanan pendamping air susu (MP-ASI) pada 

anak umur 0-23 bulan pada tahun 2010 

sebesar 29,3% dan 2013 34,5 %. Dapat 

dinilai meningkat pada pola pemberian MP-

ASI di tahun 2013 (Yuka Oktafirnanda, 

2018). 
Di Provinsi Riau tahun 2018 pemberian 

MP-ASI pada bayi usia 6 bulan meningkat 

sebanyak 54,1% dibandingkan dengan tahun 

2017 yaitu sebanyak 48% (Profil Kesehatan 

Provinsi Riau, 2018).  Sedangkan pengertian 
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI)  adalah 

makanan yang diberikan untuk  bayi di atas 

6 bulan sebagai makanan tambahan untuk 

dapat memenuhi asupan bayi. Pentingnya 

MP-ASI sendiri sangat tinggi untuk 

menyeimbangkan total nutrisi yang 
dibutuhkan dengan nutrisi yang dikonsumsi 

oleh bayi lewat ASI. Pemberian makanan 

utama harus mengandung karbohidrat, 

protein, lemak dan sayur atau buah (K.S. 

Denta, 2022). 

  Di Wilayah Kerja Puskesmas Polak 
Pisang tahun 2022  data jumlah bayi usia 6-

24 bulan  berjumlah 457. Survey awal yang 

dilakukan penulis  dengan cara wawancara 

kepada responden tentang pemberian MP-ASI,  

didapatkan 4  ibu bayi  dari 10 ibu yang di 
wawancara mengatakan bahwa bayinya 

pernah mengalami obstipasi selama  bayi MP-

ASI. Hal ini dikarenakan ibu belum 

mencukupi kebutuhan makanan bayi dengan 

tepat. 

 
 

 

METODE PENELITIAN 

       Jenis penelitian ini menggunakan metode 
Cross Sectional dengan metode penelitian 

analitik yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara variabel 

satu dengan variabel lain, maupun 

membandingkan atau mengetahui perbedaan 
satu variabel atau lebih dilihat dari aspek 

atau sudut pandang (Siswanto,dkk. 2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

ibu yang memiliki bayi usia 6-24 bulan di 

Wilayah kerja Puskesmas Polak Pisang pada 

tahun 2022 berjumlah 457 orang.       Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan Cluster 

Sampling. Cluster Sampling dengan jumlah 

sampel 83 responden.  

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Univariat 
1. Data Umum 

a) Umur Ibu 

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 

Ibu yang Memiliki Bayi Usia 6-24 Bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Polak Pisang Tahun 

2023 

No Umur Ftrekuensi Presentase 

1 <20 Tahun 4 5% 

2 20-35 Tahun 74 89% 

3 >35 tahun 5 6% 

 Total 83 100% 

Berdasarkan tabel 5.1 tentang umur ibu 
yang memiliki bayi usia 6-24 bulan mayoritas 

umur 20-35 tahun yang berjumlah 74 

reponden (89%) dan minoritas umur <20 

tahun yang berjumlah 4 responden (5%). 

b) Umur Bayi 

Tabel Distribusi Frekuensi Umur Bayi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Polak Pisang Tahun 

2023. 

No Umur Frekuensi Presentase 

 6-7 Bulan 9 11% 

 8-9 Bulan 8 10% 

 10-12 Bulan 17 20% 

 >12 Bulan 49 59% 

 Total 83 100% 

Berdasarkan tabel tentang umur bayi 
mayoritas bayi berumur >12 bulan yang 

berjumlah 49 responden (59%) dan minoritas 

umur bayi 8-9 bulan berjumlah 8 responden 

(10%). 

 

c) Pendidikan Ibu 

https://www.orami.co.id/magazine/siap-memperkenalkan-mpasi-pada-si-kecil-dengan-6-cara-ini
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Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan Ibu yang Memiliki Bayi 

Usia 6-24 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Polak Pisang Tahun 2023 

 

No Pendidikan Frekuensi Presentase 

1 SD 6 7% 

2 SMP 23 28% 

3 SMA/SMK 44 53% 

4 Perguruan 

Tinggi 
10 

12% 

 Total 83 100,0 % 

Berdasarkan tabel tentang distribusi 

frekuensi berdasarkan tingkat pendidikan ibu 

yang memiliki bayi usia 6-24 bulan mayoritas 

SMA/SMK yang berjumlah 44 responden 

(53%), dan minoritas pendidikan ibu adalah 
SD berjumlah 6 responden (7%). 

d) Pekerjaan Ibu 

Tabel Distribusi Frekuensi  Berdasarkan 

Pekerjaan Ibu yang Memiliki Bayi Usia 6-24  

Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Polak 

Pisang 2023. 

No Pekerjaan Frekuensi Presentase 

1 Bekerja 30 36,1% 

2 Tidak 

Bekerja 
53 

63,9% 

 Total 83 100,0 % 

Dari tabel tentang distribusi frekuensi 
pekerjaan ibu mayoritas adalah ibu tidak 

bekerja yang berjumlah 53 responden 

(63,9%). Dan minoritas ibu bekerja berjumlah 

30 responden (36,1%). 

2. Data Khusus 
1. Pengetahuan 

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pengetahuan Pemberian MP-ASI Pada Bayi 

Usia 6-24 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Polak Pisang Tahun 2023. 

No Pengetahuan Frekuensi Presentase 

1 Baik 53 53% 

2 Cukup 29 29% 

3 Kurang 1 1% 

 Total 83 100,0 % 

Berdasarkan tabel tentang distribusi 

frekuensi pengetahuan pemberian MP-ASI 
pada bayi usia 6-24 bulan mayoritas 

pengetahuan ibu dalam pemeberian MP-ASI 

adalah baik berjumlah 53 responden (63,9%). 

Dan minoritas ibu yang memiliki 

pengetahuan kurang dalam pemberian MP-
ASI adalah berjumlah 1 responden (1%). 

2. Obstipasi 

Tabel Distribusi Frekuensi Kejadian Obstipasi 

Pada Bayi Usia 6-24 Bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Polak Pisang Tahun 2023. 
 

No Kategori 

Kejadian 

Frekuensi Presentase 

1 Tidak 

Obstipasi 
77 92,8% 

2 Obstipasi 6 7,2% 

 Total 83 100,0% 

Berdasarkan tabel tentang frekuensi 

kejadian obstipasi, didapatkan mayoritas bayi 

tidak mengalami obstipasi adalah berjumlah 

77 orang (92,8%) dan bayi yang mengalami 
obstipasi berjumlah 6 orang (7,2%). 

B. Analisis Bivariat 

Tabel Hubungan Pengetahuan Pemberian MP-

ASI Terhadap Kejadian Obstipasi Pada Bayi 

Usia 6-24 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Polak Pisang Tahun 2023. 
 

Pengat

ahuan 

Kejadian Obstipasi 

Jumlah 
P-

value 
Tidak 

Obstipasi 
 Obstipasi 

n % n % N %  

Baik 51 66% 2 33% 53 63,9%  

Cukup 25 32% 4 67% 29 34,9% 0,236 

Kurang 1 1% 0 0 1 1,2%  

Total 77 92,8% 6 7,2% 83 100,0%  

Berdasarkan tabel tentang hubungan 
pengetahuan pemberian MP-ASI terhadap 

bayi usia 6-24 bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Polak Pisang Tahun 2023. Setelah 

dilakukan perhitungan uji statistik Chi-quare 

dengan menggunakan SPSS didapat hasil 
bahwa p=0,236 > 0,05 yang meyatakan Ha 

ditolak dan Ho diterima. Sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan pemberian MP-ASI 

terhadap kejadian obstipasi pada bayi usia 6-

24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Polak 
Pisang Tahun 2023. 
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PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan  

Berdasarkan tabel 5.5 mayoritas 

pengetahuan ibu dalam pemeberian MP-ASI 

adalah baik berjumlah 53 responden (63,9%). 

Dan minoritas ibu memiliki pengetahuan 
kurang dalam pemberian MP-ASI berjumlah 1 

responden (1%). Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat di simpulkan bahwa responden 

memiliki pengetahuan yang baik, sehiggga 

dapat memenuhi nutrisi bayi dengan baik dan 

memberikan MP-ASI sesuai dengan umur 
bayi dan kebutuhan bayi dengan tepat. 

Karena pengetahuan ibu memiliki peran 

penting dalam tumbuh kembang bayi.  

Pendidikan ibu ditahap menengah 

keatas, dimana pendidikan ibu merupakan 
salah satu faktor yang memepengaruhi 

pengetahuan nya dalam merawat bayi dan 

memenuhi nutrisi gizi seimbang. Tetapi, pada 

penelitian yang dilakukan penulis ditemukan 

bahwa pada ibu dengan pendidikan tinggi 

juga didapatkan bayi yang mengalami 
obstipasi, dan pada ibu dengan pendidikan 

rendah ada bayi yang tidak mengalami 

obstipasi. Sehingga pendidikan ibu tidak 

mempengaruhi apakah bayi tersebut beresiko 

mengalami obstipasi atau tidak, tergantung 

dengan bagaimana ibu dalam merawat bayi 
dan memperhatikan tumbuh kembang bayi 

baik dari kebersihan, dan makanan yang 

sesuai dengan prinsip gizi yang seimbang. 

Obstipasi dapat terjadi pada bayi mana pun 

tanpa melihat riwayat pendidikan ibu nya. 

Selain dari faktor pendidikan ibu juga 

bisa menambah pengetahuan dari beberapa 

sumber, seperti informasi dari keluarga 

sebagai orang terdekat ibu, informasi yang 

diberikan kader ketika kegiatan posyandu, 

media sosial, dan lainnya. Keluarga juga 
memiliki peran dalam pengasuhan bayi, 

seperti memberikan perhatian sebagai bentuk 

dukungan semangat keluarga kepada ibu. 

Karena keluarga juga memiliki peran dalam 

merawat tumbuh kembang bayi, dan 

memperhatikan makanan yang d konsumsi si 
bayi selama masa MP-ASI. Dorongan keluarga 

yang baik akan menambah pengetahuan ibu 

dalam pemberian MP-ASI (Afriyani, et. all, 

2016). Selain itu, faktor yang dapat menjadi 

penunjang adalah dikarenakan umur ibu 
yang mayoritas berusia 20-35, karena ini 

merupakan umur yang masih produktif bagi 

ibu memperoleh pengetahuan dari manapun. 

Ibu aktif ketika dalam kegiatan posyandu, 

belajar mandiri melalui media sosial seperti 

internet, ini juga dapat menaikkan kualitas 
pengetahuan ibu. Pernyataan ini tidak sejalan 

dengan Andrian, dkk bahwa pengaturan dan 
kualitas makanan yang diberikan kepada bayi 

sangat bergantung pada pengetahuan dan 

pendidikan ibu (Andrian, et. all, 2022). 

Penulis setuju dengan pernyataan 

Gichana pada tahun 2013 bahwa 
pengetahuan ibu dalam memberikan MP-ASI 

dapat meningkatkan status kesehatan dan 

nutrisi anak (Gichana, 2013). Karena ibu 

orang terdekat bayi selain ayah dan keluarga 

lainnya. Perawatan yang optimal berasal dari 

ibu, karena bayi setiap hari bersama ibu. 
Ketika ibu salah dalam memberikan makanan 

kepada bayi dan tidak sesuai denganumr 

bayi, makan bayi beresiko terkena mengalami 

penyakit, baik diare ataupun obstipasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rinda dkk 
pada tahun 2019 yang mengatakan bahwa 

anak bayi dan balita mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat, sehingga 

memerlukan zat-zat gizi makanan yang relatif 

tinggi. Hasil pertumbuhan menjadi dewasa, 

sangat tergantung pada kondisi gizi dan 
kesehatan sewaktu masih kecil (Rinda,et. all, 

2006). Karena bayi memerlukan gizi yang 

belum ia dapat sewaktu bayi hanya 

mengkonsumsi ASI. 

2. Obstipasi 

Kejadian obstipasi pada bayi usia 6-24 
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Polak 

Pisang Tahun 2023. Mayoritas bayi tidak 

mengalami obstipasi sebanyak 77 orang 

(92,8%).  Karena MP-ASI yang di berikan oleh 

ibu mulai dari jenis MP-ASI, tekstur, 
komposisi, frekuensi, porsi, dan cara 

pemberian nya sudah tepat. Sehingga banyak 

bayi yang tidak mengalami obstipasi, hal ini 

juga di dukung karena mayoritas ibu yang 

tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga 

(IRT), biasanya ibu lebih meperhatikan 
tumbuh kembang anak sehingga nutrisi nya 

terpenuhi. Ibu senatiasa memperhatikan 

tumbuh kembang bayi nya, baik dalam 

memperhatikan asupan makanan yang ia 

berikan kepada bayi maupun perhatian 

lainnya. Pada kegiatan posyandu yang penulis 
ikuti, banyak ibu yang sudah mengetahui 

bagaimana cara pemberian MP-ASI yang baik 

dan tepat waktu. Karena para ibu 

mendapatkan informasi yang cukup baik dari 

tenaga kesehatan,  kader, dan media sosial 
lainnya sehingga ibu dapat mencegah bayi 

mengalami obstipasi. 

Pada bayi yang mengalami obstipasi di 

temukan pada ibu yang bekerja dan ada pada 

ibu yang tidak bekerja, sehingga pekerjaan 

ibu tidak menjadi alasan bahwa bayi akan 
rentan mengalami obstipasi. Hal ini penulis 

tidak sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Retno dan Nur bahwa bayi 
dapat mengalami obstipasi dikarenakan 

pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga. Ibu 

yang tidak bepenghasilan turut menetukan 

hidangan yang disajikan dalam MP-ASI 

(Retno, et. All, 2017). Obstipasi pada bayi juga 
bisa disebakan karena pemberian makanan 

yang tidak sesuai dengan usianya, tekstur 

yang tidak tepat serta komposisi makanan 

yang tidak susai gizi seimbang. Pemberian 

makanan pendamping ASI secara dini juga 

dpaat menyebabkan bayi mengalami 
gangguann  pencernaan seperti obstipasi dan 

diare.  

Pada kasus lain ialah ibu memberikan 

makanan pada bayi dengan tidak 

memperhatikan komposisi makanan yang 
yang dibutuhkan bayi, misalkan memberikan 

makanan pada bayi yang rendah serat, maka 

bayi akan mengalami sembelit/obstipasi. 

Kemudian, tekstur makanan yang diberikan 

tidak sesuai dengan umur bayi. Pada usia 6 

bulan bayi sudah diberikan makanan dengan 
tekstur rumahan/makanan dengan tekstur 

kasar, itu juga akan menyebabkan bayi 

mengalami obstipasi. Karena sistem 

pencernaan bayi belum siap untuk 

mengonsumsi makanan dengan tekstur 

kasar/makanan rumahan, bayi bisa 
mengalami gangguan pencernaan yang fatal 

apabila ibu tidak menyesuaikan tekstur 

makanan bayi sesuai dengan umur nya. Dan 

akan menjadi masalah yang fatal jika bayi 

yang mengalami obstipasi tidak segera di 
obati denngan tepat. Obstipasi ini dapat 

membuat bayi mengalami dehidrasi, berat 

badan bayi yang turun, nafsu makan bayi 

yang berkurang. Jika tidak di tangani dengan 

segera dan dengan benar maka akan menjadi 

masalah pencernaan yang fatal (Tabbers,M. 
M, et. all 2014). 

3. Hubungan Pengetahuan Pemberian MP-

ASI Terhadap Kejadian Obstipasi Pada 

Bayi Usia 6-24 Bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Polak Pisang Tahun 2023.  

Setelah dilakukan perhitungan uji 
statistik Chi-quare dengan menggunakan 

SPSS didapat hasil bahwa p= 0,236 (<0,05) 

yang meyatakan Ha ditolak dan Ho diterima. 

Sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara pengetahuan pemberian 
MP-ASI terhadap kejadian obstipasi pada bayi 

usia 6-24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Polak Pisang Tahun 2023. Dari hasil tersebut 

bahwa bayi yang mengalami obstipasi tidak 

selalu karena pengetahuan ibu yang kurang, 

karena ibu yang berpengatahuan baik 
bayinya juga dapat mengalami obstipasi. 

Sehingga, tinggi rendahnya pendidikan ibu 

juga tidak bisa menjadi alasan bayi akan 
mengalami obstipasi atau tidak. Selama ibu 

dapat merawat dengan baik pola makan bayi 

nya, memberikan bayi asupan nutrisi yang 

cukup, dan memberikan MP-ASI sesuai 

denngan usia bayi maka bayi bisa terhindar 
dari obstipasi, diare maupun penyakit 

saluran pencernaan lainnya. Ketika penulis 

melakukan penelitian di posyandu, banyak 

ibu yang sudah mengetahui aturan dalam 

memberikan MP-ASI untuk bayi nya. 

Sehingga banyak dari ibu yang bayi nya tidak 
mengalami obstipasi. Pada hal ini, ibu yang 

bekerja ataupun  tidak menjadi jaminan bayi 

tidak akan mengalami obstipasi, tergantung 

dari perhatian yang dberikan oleh ibu dan 

dukungan keluarga kepada ibu dalam 
merawat sang bayi. 

Bayi yang sehat tergantung pada 

bagaimana perawatan yang diberikan ibu dan 

keluarga. Pengetahuan ibu menjadi  salah 

satu faktor pendukung bayi mengalami 

obstipasi apabila ibu tidak terbuka dalam 
menerima masukkan yang diberikan oleh 

orang lain, ataupun ibu tidak aktif dalam 

kegiatan posyandu, tidak mendapatkan 

informasi yang cukup mengenai MP-ASI. 

Ketika ibu dengan pendidikan rendah pun 

dapat menerima masukkan dari orang lain, 
mendapatkan infiormasi yang cukup maka 

bayi tidak akan mengalami obstipasi. Karena 

asupan nutrisi bayi tercukupi dan tepat 

sesuai umur bayi. Pernyataan ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh juni 
pada tahun 2017 bahwa pada kasus 

sembelit/ostipasi dan diare banyak 

disebabkan oleh pemberian asupan gizi yang 

tidak tepat diantaraya pemberian makanan 

yang tidak sesuai dengan usia bayi (Juni, 

2017). 

Ibu juga perlu memperhatikan asupan 

nutrisi dan gizi bagi bayi dengan tepat dan 

sesuai dengan umur bayi, agar bayi  tidak 

mengalami obstipasi dan  masalah lain selain 

ostipasi. Bayi sebaiknya diberikan makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) saat bayi sudah 
berusia 6 bulan, dengan membiasakan bayi 

makan dengan satu jenis makanan selama 3 

hari berturut-turut untuk mengetahui apakah 

bayi memiliki alergi terhadap makanan yang 

di konsumsi nya. Seperti penelitian yang 
dilakukan MPH, dan ST bahwa pada minggu-

minggu pertama pemberian MP-ASI biarkan ia 

belajar mengenal rasa tiap jenis makanan 

untuk mengetahui apakah ia alergi atau tidak 

(MPH, et. all, 2014). 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian di Wilayah Kerja 

Puskesmas Polak Pisang Tahun 2023, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan ibu tentang pemberian MP-
ASI  pada bayi usia 6-24 bulan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Polak Pisang tahun 2023 

adalah baik berjumlah  53 orang (64%). 

2. Kejadian obstipasi pada bayi usia 6-24 

bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Polak 

Pisang Tahun 2023 adalah tidak 
mengalami obstipasi berjumlah 51 orang 

(66%). 

3. Tidak ada hubungan antara pengetahuan 

pemberian MP-ASI terhadap kejadian 

obstipasi pada bayi usia 6-24 bulan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Polak Pisang 

Tahun 2023 dengan p-value 0,236. 
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